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Abstract 

This study aimed to examine the influence of peer support on adolescent mental health 
in the digital era. The research employed a quantitative approach with a correlational 
design. The participants consisted of 35 students from class XI-7 at SMA Negeri 1 
Karanggede. Data were collected using peer support and mental health questionnaires 
that had met validity and reliability requirements. Data analysis was conducted using 
descriptive statistics, normality tests, linearity tests, and simple linear regression 
analysis. The findings indicated that peer support had a positive influence on 
adolescent mental health in the digital era. Higher levels of support received from 
peers were associated with better mental health conditions among adolescents. 
Therefore, peer support can be considered an important factor in promoting 
adolescent mental health in the digital era. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana dukungan dari teman 
sebaya berpengaruh pada kesehatan mental remaja di zaman digital. Metodologi 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain yang bersifat 
korelasional. Subjek penelitian melibatkan 35 siswa dari kelas XI-7 di SMA Negeri 1 
Karanggede. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang sudah teruji validitas dan 
reliabilitasnya, terkait dengan dukungan teman sebaya dan kesehatan mental. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, 
serta analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dukungan dari teman sebaya memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan 
mental remaja di era digital. Semakin banyak dukungan yang mereka terima dari 
teman sebaya, semakin baik pula keadaan kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, 
dukungan teman sebaya dapat dianggap sebagai salah satu komponen penting dalam 
mendukung kesehatan mental remaja di era digital. 
Kata Kunci: Dukungan Teman Sebaya; Kesehatan Mental; Media Sosial 
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Pendahuluan 

Kesehatan mental remaja merupakan isu mendesak dalam pembangunan 

sumber daya manusia Indonesia. Survei nasional Indonesia-National Adolescent 

Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 menunjukkan bahwa 34,9% remaja 

menunjukkan gejala gangguan mental dalam 12 bulan terakhir, sementara 5,5% 

mengalami gangguan mental, dengan kecemasan sebagai gangguan yang paling umum 

(3,7%). Angka tersebut setara dengan sekitar 15,5 juta dan 2,45 juta remaja (Scott et 

al., 2025). Kesenjangan layanan juga serius: hanya 2,6% remaja dengan masalah 

kesehatan mental yang mengakses layanan dalam 12 bulan terakhir. Persoalan ini 

bukan hanya soal tingginya kebutuhan dukungan, tetapi juga terbatasnya akses 

pertolongan profesional, sehingga diperlukan penguatan faktor protektif yang dekat 

dengan keseharian remaja, termasuk dukungan teman sebaya (Habasithoh & Agustina, 

2024).  

Urgensi tersebut semakin relevan di era digital. Survei (Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (2024) mencatat penetrasi internet Indonesia mencapai 79,5% 

pada 2024 dengan generasi Z sebagai kelompok pengguna terbesar (34,40%). 

Interaksi sosial remaja kini berlangsung tidak hanya tatap muka, tetapi juga melalui 

media sosial. Data lintas 44 negara dan wilayah menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial yang bermasalah pada remaja naik dari 7% pada 2018 menjadi 11% pada 

2022 (Boniel-Nissim et al., 2024). Kondisi ini juga ditandai oleh kontak daring yang 

terus-menerus, yang dilaporkan lebih dari sepertiga (36%) remaja dalam laporan 

yang sama. Office of the Surgeon General (2023) turut melaporkan bahwa remaja yang 

menggunakan media sosial lebih dari tiga jam per hari menghadapi risiko dua kali 

lipat mengalami gejala depresi dan kecemasan. 

Secara lebih spesifik, permasalahan kesehatan mental remaja di era digital 

muncul sebagai depresi, kecemasan, stres, kesepian, gangguan tidur, perbandingan 

sosial, dan perundungan siber. Penelitian meta analisis Shannon et al (2022) terhadap 

18 studi dengan 9.269 partisipan remaja dan dewasa muda menemukan korelasi 

positif yang signifikan antara penggunaan media sosial bermasalah dan depresi (r = 

0,273), kecemasan (r = 0,348), serta stres (r = 0,313). Meta-analisis lain menunjukkan 

hubungan positif yang signifikan antara kecanduan media sosial dan kesepian. 

Penggunaan bermasalah juga dikaitkan dengan waktu tidur yang lebih sedikit dan jam 

tidur yang lebih larut (Boniel-Nissim et al., 2024). Tinjauan sistematis (Senekal et al., 

2023) menempatkan penggunaan berlebihan atau bermasalah, perbandingan sosial, 

dan perundungan siber sebagai risiko utama media sosial bagi perkembangan 

psikososial remaja. Namun, hubungan antara media sosial dan kesehatan mental tidak 

bersifat tunggal. Valkenburg et al (2022) melakukan kajian terhadap 25 penelitian 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar kajian menilai hubungannya lemah atau 

tidak konsisten, sedangkan sebagian kecil menilainya substansial dan merugikan. 

Karena itu, penelitian perlu memperhatikan kualitas pengalaman sosial remaja dan 

faktor protektif yang dapat mengurangi risiko psikologis. 
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Salah satu faktor protektif penting adalah dukungan teman sebaya. Pada masa 

remaja, pertemanan menjadi arena pengembangan identitas, rasa memiliki, dan 

penerimaan sosial. Dalam konteks digital, dukungan sosial daring lazim diukur dalam 

bentuk dukungan informasional, emosional, instrumental dan persahabatan (Isak et 

al., 2025). Data tiga negara (Kenya, Indonesia, dan Vietnam) dari National Adolescent 

Mental Health Surveys menunjukkan bahwa remaja yang didukung pengasuh atau 

teman sebaya memiliki prevalensi gangguan mental 12 bulan terakhir yang lebih 

rendah dibandingkan remaja yang merasa dukungannya terbatas (Scott et al., 2025). 

Kajian Zhou dan Cheng (2022) terhadap 14 studi dengan 11.616 remaja usia 10-19 

tahun menemukan bahwa dukungan sosial daring berkorelasi moderat dengan harga 

diri (r = 0,29), tetapi tidak signifikan dengan depresi (r = −0,09). Mereka juga 

menyimpulkan bahwa dukungan dari kenalan di internet mungkin tidak sebermanfaat 

dukungan dari kenalan di dunia nyata. Artinya, sumber dan kualitas dukungan perlu 

diperhatikan, bukan sekadar keberadaan interaksi daring. 

Meskipun demikian, hubungan teman sebaya di ruang digital tidak selalu 

protektif. Laporan HBSC menunjukkan sisi ganda ini: remaja yang menggunakan 

media sosial secara intens tetapi tidak bermasalah melaporkan dukungan teman 

sebaya dan keterhubungan sosial yang lebih kuat, sedangkan penggunaan bermasalah 

berkaitan dengan kesejahteraan yang lebih rendah (Boniel-Nissim et al., 2024). 

Senekal et al (2023) menyimpulkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya 

maupun orang tua dapat menyangga dampak negatif media sosial. Interaksi teman 

sebaya dapat menjadi faktor risiko apabila diwarnai perundungan siber, perbandingan 

sosial, atau tekanan validasi. Pengaruhnya karenanya bergantung pada kualitas relasi 

dan pola interaksi remaja, baik luring maupun daring. 

Kajian terdahulu masih menyisakan tiga kesenjangan. Pertama, bukti yang ada 

terutama berasal dari Global North dan Tiongkok. Senekal et al (2023) menegaskan 

bukti yang ditinjau terutama berasal dari Global North sehingga diperlukan penelitian 

dari Global South, dan sembilan dari 14 studi dalam meta-analisis yang dilakukan oleh 

Zhou dan Cheng (2022) berbahasa mandarin. Kedua, kesimpulan kausal masih 

terbatas dan  memerlukan studi longitudinal (Zhou & Cheng, 2022). Valkenburg et al 

(2022)  mencatat banyak kajian terlalu bergantung pada ukuran penggunaan media 

sosial berbasis laporan diri. Ketiga, sejauh penelusuran penulis, peran dukungan 

teman sebaya terhadap kesehatan mental remaja Indonesia dalam konteks tekanan 

interaksi digital belum dikaji secara spesifik, padahal data I-NAMHS menunjukkan 

besarnya kebutuhan dan rendahnya akses layanan profesional. Kesenjangan inilah 

yang mendasari urgensi penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

dukungan teman sebaya terhadap kesehatan mental remaja di era digital serta 

merumuskan rekomendasi bagi lingkungan pendidikan dan keluarga. Secara teoretis, 

hasilnya diharapkan memperkaya kajian bimbingan dan konseling tentang peran 

relasi teman sebaya dalam kesehatan mental remaja pada lingkungan yang semakin 

terdigitalisasi. Secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi dasar bagi guru bimbingan 
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dan konseling, sekolah, orang tua dan pemangku kepentingan lain dalam 

mengembangkan penguatan relasi pertemanan yang sehat, aman, dan suportif. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

potong lintang (cross-sectional correlational study). Desain ini digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dukungan teman sebaya sebagai variabel independen 

dan kesehatan mental remaja sebagai variabel dependen dalam konteks penggunaan 

media sosial. Penelitian korelasional tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan 

sebab-akibat secara langsung (Creswell & Guetterman, 2019). Penelitian ini mengkaji 

kontribusi secara statistik dukungan teman sebaya terhadap kesehatan mental remaja. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Karanggede dengan 

populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI-7 yang berjumlah 35 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling karena jumlah anggota 

populasi dapat dijangkau seluruhnya. Partisipan penelitian ini adalah seluruh anggota 

populasi yang memenuhi kriteria penelitian yang meliputi: (1) Siswa aktif kelas XI-7 

SMA Negeri 1 Karanggede pada tahun pelajaran 2025/2026; (2) Memiliki dan 

menggunakan sedikitnya satu platform media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, 

TikTok, atau platform lain; (3) Bersedia menjadi responden penelitian dan (4) Mengisi 

instrumen penelitian secara lengkap.  

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert empat 

pilihan jawaban, yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. Skala 

tanpa kategori netral digunakan untuk mendorong responden menentukan 

kecenderungan sikap atau pengalaman yang paling sesuai dengan kondisi dirinya. 

Instrumen terdiri atas 40 butir pernyataan yang mencakup dua variabel. Variabel 

dukungan teman sebaya diukur menggunakan skala dukungan teman sebaya yang 

disusun peneliti berdasarkan teori dukungan sosial dari (Chaffey et al., (2008) yang 

terdiri dari  dimensi dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan 

penghargaan, dan dukungan instrumental. Variabel kesehatan mental remaja diukur 

menggunakan skala kesehatan mental yang disusun peneliti berdasarkan teori 

kesejahteraan psikologis dari (Ryff, 1989). Konsep kesehatan mental sebagai kontinum 

yang mencakup kesejahteraan psikologis dan sosial (Keyes, 1998) serta regulasi emosi 

(Gross, 1998). Melalui indikator kesejahteraan psikologis, kemampuan mengelola 

emosi, relasi sosial, serta adaptasi terhadap interaksi digital. Sebelum digunakan dalam 

penelitian utama, instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi isi oleh ahli dan uji 

coba empiris.  

Data dikumpulkan secara daring melalui Google Forms yang tautannya 

disebarkan melalui WhatsApp. Sebelum mengisi kuesioner, responden memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan identitas, sifat sukarela partisipasi, 

serta hak untuk tidak melanjutkan pengisian kuesioner. Responden hanya dapat 

melanjutkan pengisian kuesioner setelah menyatakan persetujuan sebagai peserta 

penelitian. Karena responden merupakan siswa sekolah menengah dan dapat berusia di 
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bawah 18 tahun, peneliti perlu memperoleh izin dari sekolah dan, apabila disyaratkan 

oleh kebijakan institusi atau etik penelitian, persetujuan dari orang tua/wali. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 22 yang 

mencakup analisis deskriptif, uji asumsi dan uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan distribusi skor dukungan teman sebaya dan kesehatan mental 

yang meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. Uji asumsi 

dalam penelitian meliputi pemeriksaan data hilang, pencilan (outlier), normalitas 

distribusi skor, dan linearitas hubungan antara kedua variabel.  

Apabila asumsi normalitas dan linearitas terpenuhi, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson dua arah (two-tailed) pada taraf signifikansi 

0,05. Hasil analisis dilaporkan dalam bentuk nilai koefisien korelasi r, nilai signifikansi 

p, interval kepercayaan 95% apabila tersedia, dan koefisien determinasi r^2. Apabila 

asumsi parametrik tidak terpenuhi, analisis alternatif yang digunakan adalah korelasi 

Spearman’s rho. Interpretasi hasil dilakukan secara hati-hati karena desain potong 

lintang dan ukuran sampel yang kecil hanya memungkinkan peneliti menyimpulkan 

adanya hubungan statistik pada populasi terjangkau, bukan membuktikan bahwa 

dukungan teman sebaya menyebabkan perubahan kesehatan mental remaja. 

Hasil  

Reispondein dalam peineilitian ini meirupakan peilajar SMA yang beirjumlah 35 

siswa. Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin meinunjukkan bahwa 

reispondein peireimpuan meindominasi deingan jumlah 23 siswa (65,7%), seidangkan 

reispondein laki-laki beirjumlah 12 siswa (34,3%). Seilanjutnya, beirdasarkan usia, 

mayoritas reispondein beirusia 17 tahun seibanyak 17 siswa (48,6%), diikuti usia 16 

tahun seibanyak 14 siswa (40,0%), dan usia 18 tahun seibanyak 4 siswa (11,4%). Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada pada reintang usia 

reimaja akhir yang seidang meineimpuh peindidikan di jeinjang Seikolah Meineingah Atas 

(SMA). Distribusi reispondein beirdasarkan jeinis keilamin dan usia dapat dilihat pada 

Tabeil 1 dan Tabeil 2. 
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

 

Jeinis Keilamin Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

 
Cumulativei Peirceint 

Valid Laki-Laki 12 34.3 34.3 34.3 

Peireimpuan 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 
Tabel 2. Usia Responden 

 

  Freiqueincy  Peirceint  Valid Peirceint  

 

Cumulativei Peirceint  

Valid  16 Tahun  14 40.0 40.0 40.0 

17 Tahun  17 48.6 48.6 88.6 

18 Tahun  4 11.4 11.4  100.0 

Total  35 100.0  100.0    
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Hasil analisis deiskriptif pada tabel 3 meinunjukkan bahwa variabeil dukungan 

teiman seibaya meimiliki nilai rata-rata seibeisar 50,77 deingan standar deiviasi 3,116. 

Seimeintara itu, variabeil keiseihatan meintal reimaja di eira digital meimiliki nilai rata-rata 

seibeisar 51,66 deingan standar deiviasi 4,862. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa tingkat 

dukungan teiman seibaya dan keiseihatan meintal reispondein beirada pada kateigori yang 

cukup baik, seirta meimiliki seibaran data yang reilatif homogein. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Dukungan Teman 

Sebaya 
35 41 60 50.77 3.116 

Kesehatan Mental 35 41 63 51.66 4.862 

Valid N (listwisei) 35     

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi seibeisar 0,200. Nilai teirseibut leibih beisar dari 0,05, seihingga dapat 

dinyatakan bahwa data peineilitian beirdistribusi normal dan asumsi normalitas teilah 

teirpeinuhi sehingga data layak untuk dianalisis menggunakan statistik parameitrik. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

  Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov 0.081 .200 

 

Hasil uji lineiaritas meinunjukkan nilai signifikansi Deiviation from Lineiarity 

seibeisar 0,105 (p> 0,05) yang meingindikasikan bahwa terdapat hubungan linier antara 

dukungan teiman seibaya dan keiseihatan meintal reimaja. Hasil uji linearitas dapat dilihat 

pada tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

  F p 

Deiviation from Lineiarity 1.880 .105 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier 

Model   Unstandardized 
Standard 
Error 

Standardized t p 

M₁  (Constant)  17.172  12.438    1.381  .177  

   Dukungan Teman 
Sebaya 

 .679  .245  .435  2.777  0.00 9 

 

Hasil analisis reigreisi linieir seideirhana meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 

0,009 (p<0,05) seihingga hipoteisis peineilitian diteirima. Teimuan ini meinunjukkan bahwa 
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dukungan teiman seibaya beirpeingaruh signifikan teirhadap keiseihatan meintal reimaja di 

eira digital. Koeifisiein reigreisi seibeisar 0,679 meingindikasikan bahwa peiningkatan 

dukungan teiman seibaya diikuti oleih peiningkatan keiseihatan meintal reimaja. Hasil ini 

juga menunjukkan seimakin tinggi dukungan yang dipeiroleih reimaja dari teiman 

seibayanya, seimakin baik pula kondisi keiseihatan meintal yang dimiliki. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

dukungan teman sebaya dan kesehatan mental remaja di era digital. Arah hubungan 

yang positif mengindikasikan bahwa remaja yang mempersepsikan dukungan teman 

sebaya lebih tinggi juga cenderung menunjukkan kondisi kesehatan mental yang lebih 

baik. Hasil ini mengisyaratkan bahwa dukungan teman sebaya merupakan salah satu 

sumber daya psikososial yang penting bagi remaja, tetapi bukan satu-satunya faktor 

penentu kesehatan mental. Koefisien determinasi (r2) dalam penelitian ini adalah 0,189 

atau sekitar 18,9%. Hasil ini menunujukkan variasi kesehatan mental pada responden 

berhubungan dengan dukungan teman sebaya, sedangkan sekitar 81,1% lainnya 

kemungkinan berkaitan dengan faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini, 

seperti dukungan keluarga, kualitas relasi dengan orang tua, tekanan akademik, kondisi 

ekonomi keluarga, pengalaman perundungan, kemampuan regulasi emosi, intensitas 

dan pola penggunaan media sosial, serta akses terhadap bantuan profesional.  

Temuan ini memperlihatkan bahwa dukungan teman sebaya tidak hanya berarti 

keberadaan teman dalam kehidupan remaja, melainkan kualitas pengalaman dukungan 

yang diterima remaja ketika menghadapi persoalan. Teman sebaya dapat berperan 

melalui dukungan emosional, misalnya mendengarkan keluhan dan menunjukkan 

empati; dukungan penghargaan, seperti memberikan penerimaan dan penguatan 

positif; dukungan informasional, misalnya berbagi saran atau informasi; serta dukungan 

instrumental, seperti membantu menyelesaikan masalah tertentu. Dalam tahap 

perkembangan remaja, dukungan tersebut penting karena kebutuhan akan penerimaan 

sosial, rasa memiliki terhadap kelompok, dan pembentukan identitas diri semakin 

meningkat. Remaja yang merasa didengar, diterima, dan tidak sendirian ketika 

menghadapi masalah cenderung memiliki sumber daya psikologis yang lebih baik untuk 

mengelola tekanan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Yunere et al (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan teman sebaya 

dengan gangguan mental emosional remaja. Penelitian tersebut menunjukkan 

pentingnya lingkungan pertemanan bagi kondisi psikologis remaja. Temuan dalam 

penelitian Yunere et al (2021) juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan gangguan mental emosional. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa kualitas relasi interpersonal yang dirasakan langsung oleh 

remaja, khususnya dengan teman sebaya dapat memiliki arti yang lebih dekat bagi 

pengalaman emosional remaja dibandingkan lingkungan sekolah sebagai konteks yang 

lebih luas.  
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Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochma 

dan Hartini (2021) yang tersebut menemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya  

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan subjective well-being remaja yang 

mengalami stres. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa keberfungsian keluarga 

dan dukungan teman sebaya secara bersama-sama mampu memprediksi 8,3% variasi 

subjective well-being. Temuan ini relevan karena menunjukkan bahwa teman sebaya 

merupakan faktor yang bermakna, tetapi kesehatan mental dan kesejahteraan remaja 

tetap dibentuk melalui interaksi berbagai lingkungan terdekat, terutama keluarga dan 

kelompok pertemanan. 

Kesesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu memperkuat 

argumentasi bahwa dukungan teman sebaya dapat menjadi faktor protektif bagi 

kesehatan mental. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

terletak pada penempatannya dalam konteks era digital. Penelitian Yunere et al (2021) 

memusatkan perhatian pada hubungan dukungan teman sebaya dan lingkungan 

sekolah dengan gangguan mental emosional pada siswa SMK. Penelitian lain pada masa 

pandemi berfokus pada subjective well-being remaja yang mengalami stres. Sementara 

itu, penelitian ini mengkaji hubungan dukungan teman sebaya dengan kesehatan 

mental pada remaja yang menjalani relasi sosial dalam lingkungan digital. Konteks ini 

penting karena relasi teman sebaya remaja tidak lagi berlangsung terbatas dalam 

interaksi langsung di sekolah atau lingkungan tempat tinggal, tetapi juga dalam 

komunikasi melalui WhatsApp, Instagram, TikTok, grup percakapan, permainan daring, 

dan media sosial lainnya. 

Dukungan teman sebaya dalam konteks ruang digital dapat menjadi lebih mudah 

diakses karena remaja dapat berkomunikasi tanpa dibatasi waktu dan tempat (Yuan et 

al., 2026). Seorang individu dapat menghubungi temannya melalui pesan pribadi ketika 

mengalami konflik keluarga, tekanan tugas sekolah, kecemasan menghadapi ujian, atau 

pengalaman negatif di media sosial. Respons sederhana berupa mendengarkan, 

memvalidasi perasaan, mengajak mencari bantuan, atau menemani secara daring dapat 

membantu remaja merasa tidak terisolasi (Pavarini et al., 2024; Yuan et al., 2026). 

Relasi digital dapat memperluas peluang remaja untuk memperoleh dukungan 

emosional (Pavarini et al., 2024; Yuan et al., 2026). Manfaat tersebut sangat bergantung 

pada kualitas respons teman sebaya. Interaksi digital yang penuh empati, tidak 

menghakimi, dan menjaga kerahasiaan dapat bersifat protektif; sebaliknya, respons 

yang meremehkan, menyebarkan masalah pribadi, atau mendorong perilaku negatif 

dapat memperburuk kondisi psikologis remaja (Yuan et al., 2026). 

Pembahasan digital juga membuat temuan penelitian ini perlu dipahami secara 

lebih kritis. Media digital tidak hanya menyediakan ruang dukungan, tetapi juga dapat 

menghadirkan risiko psikologis seperti penggunaan media sosial yang berlebihan, 

perbandingan sosial, ketakutan tertinggal informasi atau fear of missing out (FoMO), 

paparan komentar negatif, dan cyberbullying. Penelitian dari Muslihati et al (2023) 

menunjukkan bahwa kecanduan permainan daring dan kecanduan media sosial 

berpengaruh negatif terhadap kualitas kesehatan mental remaja dengan kontribusi 

sebesar 31,5%. Temuan ini memberikan konteks penting bagi hasil penelitian sekarang: 
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dukungan teman sebaya mungkin berfungsi sebagai sumber perlindungan, tetapi 

perlindungan tersebut berlangsung dalam lingkungan digital yang juga mengandung 

faktor risiko. 

Dukungan teman sebaya tidak dapat dipahami hanya dari frekuensi komunikasi 

atau banyaknya teman di media sosial. Remaja dapat memiliki banyak pengikut, 

tergabung dalam banyak grup percakapan, atau aktif mengunggah konten, tetapi tetap 

mengalami kesepian apabila tidak mendapatkan hubungan yang hangat, aman, dan 

bermakna. Sebaliknya, remaja dengan lingkaran pertemanan yang lebih kecil dapat 

menunjukkan kesehatan mental yang baik apabila memiliki teman yang dapat 

dipercaya, mampu mendengarkan, tidak menghakimi, dan mendorong pencarian 

bantuan ketika masalah menjadi berat. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa aspek yang lebih penting bukan sekadar kuantitas pertemanan 

daring, melainkan kualitas dukungan teman sebaya yang dirasakan remaja. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pengembangan program promosi 

kesehatan mental berbasis sekolah yang dilakukan oleh (Swasti, 2024). Program ini  

menunjukkan pentingnya penguatan dukungan sosial teman sebaya sebagai 

pendekatan promosi kesehatan mental di sekolah. Program tersebut menempatkan 

teman sebaya bukan sebagai pengganti guru bimbingan dan konseling, orang tua, 

psikolog, atau tenaga kesehatan mental, melainkan sebagai pihak terdekat yang dapat 

mengenali perubahan perilaku teman, memberikan dukungan awal, dan mengarahkan 

teman yang membutuhkan bantuan kepada pihak yang lebih kompeten. Perspektif ini 

penting untuk diterapkan dalam penelitian saat ini karena siswa dengan dukungan 

teman sebaya yang baik berpotensi memiliki jaringan bantuan awal sebelum masalah 

psikologis berkembang menjadi lebih serius. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini 

secara spesifik menghubungkan dukungan teman sebaya dengan kesehatan mental 

remaja dalam situasi ketika interaksi sosial telah banyak dimediasi teknologi digital. 

Kedua, penelitian ini menegaskan bahwa hubungan pertemanan dapat dipandang 

sebagai sumber daya psikososial yang relevan untuk layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. Ketiga, penelitian ini memberikan dasar empiris awal tentang upaya 

penguatan kesehatan mental pada konteks siswa sekolah tidak hanya dapat diarahkan 

pada individu yang mengalami masalah, tetapi juga pada penciptaan iklim pertemanan 

yang aman, empatik, tidak menghakimi, dan mendukung perilaku mencari bantuan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah sekolah, khususnya guru bimbingan 

dan konseling melakukan pengembangkan program untuk memperkuat kualitas 

dukungan teman sebaya. Program dapat berupa bimbingan kelompok mengenai empati 

dan komunikasi suportif, psikoedukasi kesehatan mental digital, pelatihan teman 

sebaya sebagai peer helper atau peer counselor dengan supervisi guru bimbingan dan 

konseling, kampanye anti-cyberbullying, serta mekanisme rujukan yang jelas bagi siswa 

yang menunjukkan tanda permasalahan psikologis. Pelaksanaan peer counseling perlu 

dibatasi pada dukungan awal, pendampingan dasar, dan rujukan. Teman sebaya tidak 

boleh dibebani untuk mendiagnosis, menangani krisis bunuh diri, atau menggantikan 

peran psikolog dan tenaga kesehatan mental. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden 

hanya 35 siswa dari satu kelas, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan 

untuk seluruh siswa berusia remaja. Kedua, penggunaan desain potong lintang tidak 

dapat menjelaskan arah kausalitas. Bisa jadi dukungan teman sebaya meningkatkan 

kesehatan mental, tetapi mungkin pula remaja dengan kesehatan mental yang lebih baik 

lebih mudah membangun dan mempertahankan relasi pertemanan yang suportif. 

Ketiga, penggunaan kuesioner self-report berpotensi dipengaruhi oleh kecenderungan 

responden memberikan jawaban yang dianggap baik secara sosial. Keempat, penelitian 

belum mengukur secara terpisah bentuk dukungan daring dan luring, intensitas 

penggunaan media sosial, pengalaman cyberbullying, atau dukungan keluarga. 

Penelitian berikutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan lebih 

beragam, membedakan dukungan teman sebaya daring dan luring, serta memasukkan 

variabel seperti penggunaan media sosial bermasalah, regulasi emosi, dukungan 

keluarga, dan pengalaman cyberbullying dalam model analisis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya 

berhubungan positif dan signifikan dengan kesehatan mental remaja pada konteks 

digital. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa kesehatan mental remaja tidak hanya 

ditentukan oleh karakteristik individu, melainkan juga oleh kualitas relasi sosial yang 

mereka alami. Penguatan dukungan teman sebaya di era digital perlu diarahkan agar 

remaja tidak hanya aktif berinteraksi secara daring, melainkan agar mereka mampu 

membangun relasi digital yang empatik, aman, bertanggung jawab, dan mendorong 

pencarian bantuan ketika menghadapi masalah kesehatan mental. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi empiris pada kajian bimbingan dan 

konseling melalui penekanan pada dukungan teman sebaya sebagai faktor relasional 

dalam kesehatan mental remaja di era digital. Berbeda dari penelitian terdahulu yang 

lebih banyak mengaitkan dukungan teman sebaya dengan psychological well-being, 

subjective well-being atau gangguan mental emosional dalam konteks sekolah dan 

pandemi, penelitian ini menempatkan kesehatan mental remaja dalam realitas interaksi 

sosial yang telah terintegrasi dengan media digital. Penelitian ini tidak memandang 

teman sebaya semata-mata sebagai lingkungan sosial luring, tetapi sebagai sumber 

dukungan yang bekerja dalam relasi tatap muka dan komunikasi digital. Kontribusi 

tersebut relevan bagi pengembangan layanan BK karena menunjukkan perlunya 

program dukungan teman sebaya yang juga membangun empati digital, literasi 

kesehatan mental, etika berkomunikasi di media sosial, dan mekanisme rujukan bagi 

siswa yang membutuhkan pertolongan profesional. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesehatan mental remaja di era digital. 

Semakin baik dukungan yang bisa diperoleh dari teman sebaya, semakin baik pula 

kondisi kesehatan mental remaja di era digital. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

teman sebaya berperan sebagai sumber dukungan sosial yang penting bagi remaja 

dalam menghadapi berbagai dinamika perkembangan dan tekanan yang muncul dalam 
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kehidupan digital. Hubungan pertemanan dalam hal penggunaan media sosial yang 

positif dapat membantu remaja merasa diterima, didengar, dan memiliki tempat untuk 

berbagi pengalaman maupun permasalahan. Kondisi tersebut berpotensi mendukung 

kemampuan remaja dalam menghadapi tekanan sosial digital, seperti perbandingan 

sosial, kebutuhan akan pengakuan, ketakutan tertinggal informasi (fear of missing out), 

dan pengalaman interaksi negatif di media sosial. Dukungan teman sebaya dapat 

dipahami sebagai salah satu faktor protektif yang relevan untuk menjaga kesehatan 

mental remaja di era digital. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah, khususnya guru bimbingan 

dan konseling, untuk mengembangkan layanan yang memperkuat relasi pertemanan 

yang sehat dan suportif. Program seperti bimbingan kelompok, konseling kelompok, 

psikoedukasi kesehatan mental digital, pencegahan cyberbullying, dan pelatihan teman 

sebaya sebagai pemberi dukungan awal dapat dipertimbangkan sebagai upaya promotif 

dan preventif. Meskipun demikian, hasil penelitian ini terbatas pada responden dan 

konteks sekolah yang diteliti. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar, mencakup sekolah atau wilayah yang lebih beragam, serta 

menguji faktor lain yang berpotensi berkaitan dengan kesehatan mental remaja. 
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